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Abstrak

Pengetahuan merupakan salah satu faktor pendorong dalam komponen
person pada teori lewrence green yang akan mempengaruhi kepatuhan dan
perilaku. Perilaku pemakaian alat pelindung diri dipengaruhi atau ditentukan oleh
faktor-faktor baik dari dalam diri maupun dari luar. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui tingkat pengetahuan penerapan penggunaan alat pelindung diri
pada pekerja PT. Agung Beton Persada Utama.

Jenis penelitian ini menggunakan metode Deskriptif. Sampel pada penelitian
ini menggunakan total sampling berjumlah 20 pekerja proyek jalan tol. Instrument
penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari 15 pertanyaan tentang
pengetahuan dan 8 pertanyaan tentang penerapan penggunaan alat pelindung
diri. Data diambil dengan melakukan pengisian kuesioner oleh pekerja.

Sebanyak 75,0% responden memiliki pengetahuan alat pelindung diri yang
baik. Sebanyak 70,0% responden memiliki penerapan penggunaan alat
pelindung diri yang kurang baik. Perlu dilakukan peningkatan pengetahuan dan
prilaku terkait alat pelindung diri pada pekerja di PT Agung Beton Persada
Utama, seperti pentingnya penggunaan alat pelindung diri mulai dari pelindung
kepala,pelindung telinga,pelindung badan, pelindung pernapasan,pelindung

tangan,pelindung mata,hingga pelindung kaki.

Kata kunci : Pengetahuan,penerapan,alat pelindung diri



MEDAN HEALTH POLYTECHNIC OF MINISTRY OF HEALTH
ENVIRONMENTAL HEALTH DEPARTMENT, KABANJAHE BRANCH
SCIENTIFIC WRITING, 28 JULY 2023

LISA TIARA BR TARIGAN

Knowledge and use of Personal Protective Equipment by PT Agung Beton
Persada Utama Operators, Stabat District, Langkat Regency in 2023
Xi + 43 Pages + Bibliography + 25 Tables + 8 List of Figures + Attachments

ABSTRACT

Knowledge is one of the driving factors in the person component of
Lawrence Green's theory which will influence compliance and behavior. The
behavior of using personal protective equipment is influenced or determined by
factors from within and outside the individual. The aim of this research is to
determine the level of knowledge of the use of personal protective equipment by
workers at PT. Agung Beton Persada Utama.

This research is a descriptive study. The sample for this research was 20
workers on toll road projects obtained through total sampling techniques. The
instrument for this research is a questionnaire with 15 questions about knowledge
and 8 questions about the use of personal protective equipment. Data is taken
from guestionnaires filled out by workers.

75.0% of respondents had knowledge about personal protective equipment
in the good category, 70.0% of respondents implemented the use of personal
protective equipment in the fair category. It is necessary to increase knowledge
and behavior regarding personal protective equipment among workers at PT
Agung Beton Persada Utama, such as the use of head protection, ear protection,
body protection, respiratory protection, hand protection, eye protection and foot
protection.

Keywords: Knowledge, application, personal protective equipment
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

APD adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi
Seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari Potensi
memadai terhadap resiko kecelakaan atau cedera pada kesehatan, Termasuk
paparan kondisi buruk, dengan memperhatikan jenis pekerjaan dan resiko.
(Menurut peraturan menteri tenaga kerja dan transmigrasi No.08/ men/V11/2010).

Pengetahuan tentang APD adalah pemahaman pekerjaan tentang berbagai
hal yang berhubungan dengan APD yang digunakan pada saat bekerja.
Pengetahuan pekerja tentang APD akan berpengaruh terhadap perilaku dalam
menggunakan APD secara lengkap pada saat bekerja (Jalil et al. 2022)

Alat pelindung diri yang sering disingkat APD adalah suatu alat yang
Mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya untuk
Mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja

(Menurut Permenakertrans No 8 Tahun 2010)

PT Agung Beton Persada Utama adalah sebuah perusahan yang bergerak
di bidang proyek jalan tol. Agung beton didirikan pada tanggal 26 agustus 2011.
Pada saat proses produksi para pekerja yang bekerja di bagian operator sering kali
lalai dalam menggunakan APD pada saat bekerja. banyak kejadian kecelakaan
kerja yang sering terjadi disana yang membuat para pekerja harus dilarikan
kerumah sakit Kesadaran pekerja akan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
perlu ditanamkan pada setiap tenaga kerja, karena perasaan yang tidak nyaman
menjadi salah satu faktor penyebab para pekerja tidak menggunakan APD
Pembinaan berkelanjutan dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
tentang APD. Salah satu cara yang efektif adalah melalui pelatihan untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya penggunaan APD

sehingga efektif dan benar dalam penggunaanya.

PT Agung Beton Persada Utama yang bergerak di bidang proyek jalan tol
ini  banyak terdapat potensi bahaya seperti terjepit dan tertimpa alat yang

terjatuh dari atas pada saat proses produksi. Potensi dan faktor bahaya yang



tinggi tersebut, maka Alat Pelindung Diri (APD) sangat diperlukan sebagai
bentuk perlindungan terhadap tenaga kerja. Jenis APD yang disediakan harus
dapat memberikan perlindungan yang kuat terhadap bahaya yang terjadi pada
pekerja. Karena pada hakekatnya APD merupakan alternatif terakhir untuk
tenaga kerja.

Melalui kegiatan penelitian ini, penulis mencoba mendeskripsikan Aspek-
aspek yang berkaitan dengan APD, yang akan digunakan sebagai Penelitian
dengan judul “Pengetahuan Dan Penerapan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja
Bagian Operator PT Agung Beton Persada Utama Kecamatan Stabat
Kabupaten Langkat Tahun 2023”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, Dari observasi awal diketahui masih
terdapat para pekerja yang tidak menggunakan APD sesuai SOP. Berdasarkan
hal tersebut maka pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran
pengetahuan dan penerapan penggunaan APD pada pekerja bagian operator PT
Agung Beton Persada Utama Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Tahun
2023”

C. Tujuan Penelitian

C.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengetahuan dan penerapan penggunaan APD Pada

para pekerja bagian operator di PT Agung Beton Persada Utama

C.2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui Penerapan penggunaan APD pada para pekerja
bagian operator di PT Agung Beton Persada Utama Kecamatan
Stabat Kabupaten Langkat Tahun 2023.

b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan para pekeja bagian operator
tentang penerapan penggunaan APD yang baik di PT Agung Beton

Persada Utama Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Tahun 2023.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Sebagai penerapan ilmu pengetahuan sikap dan keterampilan yang
diperoleh setelah mengikuti perkuliahan khususnya mata kuliah Sanitasi
Industri dan K3.

2. Bagi Industri
Sebagai saran dan masukan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya
meningkatkan penerapan Alat Pelindung Diri.

3. Bagi Pekerja
Sebagai pendukung dalam mewujudkan Sanitasi Industri dan K3 yang
baik untuk menjamin keselamatan dan kesehatan kerja bagi karyawan dan

mewujudkan kondisi penerapan APD yang lebih baik.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A.1 Defenisi Pengetahuan
Pengetahuan adalah salah satu hasil yang terjadi setelah orang
mengadakan penginderaan terhadap objek tertentu. Pengindraan objek yang
terjadi melalui panca indra manusia yaitu penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa. Pada saat pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan
tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian terhadap suatu objek.
sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

(Menurut Notoadmodjo)

A.2 Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan itu dibagikan menjadi 6 tingkatan yaitu.

1. Tahu (know)

Tahu diartikan hanya sebagai memanggil memori yang telah ada
sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Misalnya tahu bahwa jamban
adalah tempat pembuangan air besar,penyakit demam berdarah disebabkan
oleh gigitan nyamuk aedes agepty, dan sebagainya.

2. Memahami (comprehension)

Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut,
tidak hanya dapat menyebutkan saja tetapi seseorang tersebut harus bisa
menginterprestasikan secara benar tentang objek yang diketahui tersebut
3. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan apabila seseorang sudah memahami suatu objek yang
dimaksud maka mereka dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip
yang mereka ketahui tersebut. Misalnya seseorang yang telah paham
tentang metode penelitian, maka dia akan lebih mudah membuat proposal

penelitian dimana saja.



4. Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan seseorang untuk menjabarkan atau
memisahkan, kemudian seseorang tersebut mencari hubungan antara
komponen-komponen yang mereka dapat dalam permasalahan suatu objek
tersebut.

5. Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjukan sebuah kemampuan seseorang untuk merangkum
atau menyusun kata-kata atau kalimat sendiri tentang hal-hal yang telah
dibaca atau didengar sehingga dapat membuat suatu kesimpulan tentang
suatu hal.

6. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi sangat berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melihat
atau menilai terhadap suatu objek tertentu.Penilaian ini dengan sendirinya
didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau norma-norma

yang berlaku dimasyarakat.(Penggunaan, Dengan, and Kecelakaan 2021)
A.3 Penerapan Alat Pelindung Diri Pekerja Kontruksi

A.3.1 Definisi Alat Pelindung Diri

Alat Pelindung Diri (APD) adalah kelengkapan yang wajib digunakan pada
saat bekerja sesuai dengan bahaya dan resiko kerja untuk menjaga
keselamatan pekerja dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu disepakati oleh

pemerintah melalui Department Tenaga Kerja Republic Indonesia.

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu
upaya untuk melindungi tenaga kerja di tempat kerja sehingga dapat mencapai
produktivitas secara optimal. Salah satu wujud dari penerapan K3 adalah
dengan menggunakan APD secara disiplin. Penggunaan APD adalah suatu
kewajiban bagi para pekerja. Penggunaan APD oleh para pekerja sampai
sekarang masih merupakan masalah yang rumit untuk dipecahkan,(Di and
Waskita 2022).

Hal ini dikarenakan faktor kedisiplinan para pekerja yang masih rendah.
tujuan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) adalah untuk melindungi tubuh dari

bahaya yang terjadi di tempat kerja seperti penyakit dan kecelakan kerja, sehingga



penggunaan APD memegang peranan penting. Penting dan bermanfaat bukan
untuk para pekerja saja tetapi berdampak baik bagi perusahaan.

Semua macam APD harus digunakan sebagaimana mestinya, gunakan
pedoman yang benar-benar sesuai dengan standar keselamatan kerja yang
berlaku.Ada beberapa APD yang dapat digunakan dalam pekerjaan di bidang
produksi di PT yang bekerja di bidang proyek kontruksi. Alat pelindung tersebut
adalah. (Pemakaian et al. 2022)

1. Alat Pelindung Kepala (helmet)

Gambar 2. 1 Helm

Jenis alat pelindung kepala seperti topi pelindung,helmet,dan caping.
Manfaat dari alat pelindung kepala adalah.
a. Melindungi rambut pekerja supaya tidak terjerat mesin yang berputar.
b. Melindungi kepala dari panas radiasi,api,percikan bahan kimia
c. Melindungi kepala dari benturan dan menghindari kepala dari tertimpa
benda atau material yang jatuh dari atas bangunan.

2. Alat Pelindung Telinga (ear muffs dan ear plugs)
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Gambar 2. 2 Ear Muffs



Alat Pelindung Telinga digunakan untuk mengurangi intensitas suara yang
masuk kedalam telinga yang dapat melindungi telinga dari kebisingan. Disamping
itu pelindung telinga juga berfungsi untuk melindungi pemakaianya dari percikan
api atau logam panas terutama pada alat pelindung telinga jenis tutup telinga (ear
muff). Sedangkan ear plug dapat menghalang suara bising yang dapat merusak
organ dalam telinga. Kita dapat menemukan dua jenis ear plug, yaitu yang dapat
digunakan berkali-kali (non disposable) dan sekali pakai (disposable). Disposable

ear plug umumnya berbahan dasar plastic cetak atau karet, (Diploma et al. 2010).

3. Alat Pelindung Badan

Gambar 2. 3 Baju APD

Baju kerja merupakan salah satu jenis baju pengaman sebagai alat
pelindung badan. Alat ini digunakan untuk melindungi seluruh bagian tubuh dari
percikan api,panas,dingin,cairan kimia dan oli. Baju pengaman ini terbuat dari kain

drill kulit,plastic,asbes atau kain yang dilapisi aluminium.



4. Body Harnest (Pengaman badan)
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Gambar 2. 4 Pengaman Badan

Body harness merupakan belt pengaman yang dipasang pada tubuh sehingga
saat pekerja jatuh, dia akan tergantung pada body harness yang terikat pada
bagian alat berat. Body harness dapat menyesuaikan dengan posisi
pemakainyadari resiko terjatuh. Suatu hal yang terpenting yang harus
diperhatikan pekerja pada saat menggunakan body harness adalah tempat

mencantolkan body harness,body harness menggunakan pengunci.

5. Alat Pelindung Pernapasan

Gambar 2. 5Alat Pelindung Pernafasan

Alat pelindung pernapasan adalah alat yang berguna untuk melindungi
pernapasan dari gas,uap,debu,atau udara yang terkontaminasi di tempat kerja
yang bersifat beracun, Alat pelindung pernapasan ialah masker dan respirator.
Masker berguna mengurangi debu atau partikel yang lebih besar yang masuk
dalam pernapasan.masker biasanya terbuat dari kain dan respirator berguna untuk

melindungi pernapasan dari debu,kabut,uap logam,asap,dan gas.



6. Alat Pelindung Tangan
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Gambar 2. 6 Alat Pelindung Tangan

Jenis alat pelindung tangan seperti sarung tangan/gloves,mitten/holder .
alat pelindung ini dapat terbuat dari kulit dan kain katun. Sedangkan manfaat
dari alat pelindung tangan ini adalah untuk melindungi tangan dari suhu yang
ekstrim baik terlalu panas/dingin.

7. Alat Pelindung Mata
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Gambar 2. 7 Alat Pelindung Mata

Alat pelindung mata ini digunakan untuk melindungi mata dari kontak bahaya
karena percikan atau kemasukan mata dari debu,gas,uap,cairan korosif,partikel
melayang,atau terkena radiasi. Manfaat dari alat pelindung mata adalah:

a. Melindungi mata dari percikan bahan kimia,debu,radiasi,panas,bunga api.

b. Untuk melindungi mata dari sinar radiasi



8. Alat Pelindung Kaki
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Gambar 2. 8 Alat Pelindung Kaki

Jenis alat pelindung kaki seperti sepatu karet hak rendah. alat pelindung
kaki tersebut terbuat dari kulit yang tebal. Sepatu keselamatan yang
menggunakan baja dan karet anti listrik. Alat pelindung kaki ini berfungsi untuk
melindungi kaki dari benturan/tususkan/goresan benda tajam,larutan kimia,suhu

yang ekstrim baik tinggi maupun rendah, dan lantai licin agar tidak terjatuh.

A.4 Bahaya Kontruksi di Bidang Operator
Yang termasuk bahaya pekerjaan di tempat kontruksi di PT Agung Beton
Persada Utama adalah:
1. Bekerja di ketinggian
Terjatuh dari ketinggian adalah penyebab kematian akibat kecelakaan
yang terbesar dalam industri kontruksi. Sifat dan lamanya kerja akan
berpengaruh pada kesesuaian di tempat kerja. Karena bentuk-bentuk
tempat kerja seperti peralatan pengangkut barang atau orang dan
tangga-tangga yang ada di tempat bekerja, mempunyai kelebihan dan

kekurangan bagi setiap para pekerja.

2. Pekerjaan pembokaran dan perusakan
Pembokaran dan perusakan adalah kegiatan yang beresiko tinggi yang
bertujuan untuk membongkar atau merobohkan semua bagian gedung,
sarana dan prasarana gedung. Para pekerja dapat cedera karena jatuh
dari pinggiran,melalui bidang terbuka,dan melalui bahan-bahan yang

mudah pecah. Para pekerja dan perjalan kaki yang lewat dapat cedera
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akibat puing-puing yang berterbangan. Dalam pekerjaan pembokaran
perlu pengetahuan tentang jenis pembokaran khususnya yang sedang
dikerjakan, dan dapat mengendalikan bahaya-bahayanya,(Gumelar and
Ardyanto 2019)

3. Pekerjaan mendirikan rangka baja
Selalu ada suatu resiko yang tinggi untuk jatuh jika pekerja melakukan
pekerjaan yang berlangsung pada strukturnya di ketinggian. Dengan
mengangkat bagian dari baja dengan tangan,yang dapat menyebabkan
Punggung atau lainya terkilir dan cedera.

4. Pekerjaan percetakan dan pengecoran beton
Resiko yang terjadi adalah pekerja jatuh selama merangkai besi dan
mendirikan cetakan beton. Robohnya cetakan beton terjadi akibat posisi
cetakan beton tersebut salah dan dapat melukai pekerja. Saat bekerja
pengecoran beton banyak para pekerja terhirup debu yang dapat
mengganggu pernapasan. Para pekerja sebagian juga mengalami engan
dan punggung terkilir karena mengencangkan baja.(Dan et al. 2022)

B. Kerangka Konsep

Pengetahuan pekerja Penerapan

tentang penggunaan penggunaan APD
alat pelindung diri
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D. Defenisi Operasional

No Variabel Definisi Alat Hasil Ukur Skala
Ukur Ukur
1 Pengetahuan Pengetahuan adalah Kusioner 1. Baik, jika nilai tingkat Ordinal
hasil tahu seseorang pengetahuan
terhadap objek responden = 76-
melalui indera yang 100%
dimilikinya juga 2. Cukup, jika nilai
mengandung penilaian tingkat pengetahuan
benar atau salah. responden 61-75%
3. Kurang, jika nilai
tingkat pengetahuan
responden <60%
(Arikunto 2010).
2 Penerapan Penerapan Kesioner 1. Baik, jika responden  Ordinal
Penggunaan Penggunaan menggunakan 6- 8
APD APD adalah suatu APD 76-100%

bentuk prilaku
seseorang

yang menaati peraturan
dan prosedur yang
telah

ada juga mengandung
penilaian
sering,kadang-
kadang,dan tidak

pernah.

2. Cukup, jika
responden
menggunakan 4-5
APD tindakan 61-
75%

3. Kurang, jika
responden
menggunakan < 4
APD =60%

(Arikunto 2010).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran bagaimana Pengetahuan dan Penerapan Penggunaan
Alat Pelindung Diri pada pekerja bagian operator di PT Agung Beton Persada
Utama Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

B.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di PT Agung Beton Persada Utama Kecamatan Stabat
Kabupaten Langkat Tahun 2023

B.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Juni 2023
C. Populasi dan Sampel Penelitian

C.1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian adalah seluruh pekerja yang bekerja di bagian
operator yang berjumlah 20 orang di PT Agung Beton Persada Utama
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Tahun 2023.

C.2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan
dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel pada penelitian ini
menggunakan Total Sampling, yaitu berjumlah 20 orang pekerja di bagian
operator di PT Agung Beton Persada Utama Kecamatan Stabat Tahun
2023.Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total Sampling karena
menurut sugiyono jumlah populasi yang kurang dari 100, seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian.(Analisis, n.d.)
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D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data

D.1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti

secara langsung dari sumber datanya.Data primer disebut juga sebagai

data asli atau data baru yang up to date. untuk mendapatkan data

primer,peneliti  menggumpulkanya dengan menggunakan teknik

wawancara,observasi,melakukan penyebaran kusioner. Data primer

penelitian ini yaitu pengetahuan para pekerja tentang penggunaan APD.

D.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian mengenai jumlah pekerja kontruksi di

bagian operator dan APD yang disediakan untuk pekerja di PT Agung

Beton Persada Utama Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat Tahun 2023.

Data sekunder penelitian ini diperoleh melalui dokumen,data

perusahaan,buku,skripsi,dan artikel yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Pengolahan dan Analisa Data

E.1. Pengolahan Data

1.

3.

4,

Editing

Kuesioner yang telah diisi oleh responden, sebelum di olah datanya
sebaiknya terlebih dahulu dilakukan editing untuk mengecek
kebenaran serta kelengkapan dari isian data yang telat diberikan
responden.

Coding

Coding merumuskan kategori-kategori dari data yang masih berbentuk
huruf menjadi angka.fungsinya yaitu agar lebih mudah sewaktu

memasukan data dan mengolah data.

Tabulating
Pengelompokan data yang telah diberi suatu kode,setelah itu
dijumlahkan. Setelah itumdisajikan dalam bentuk table.

Cleaning
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Cleaning adalah proses pembersihan data, langkah ini adalah suatu
kegiatan pengecekan kembali data yang telah diinput, untuk melihat
ada tidaknya kesalahan.

5. Computer Output
Ini adalah proses akhir dalam pengolahan data dimana hasil analisis di

computer kemudian di cetak.

E.2. Analisis Data
Analisis data penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif. Analisis
data deskriptif adalah suatu usaha menggumpulkan dan menyusun data yang di
temui di lokasi penelitian. Setelah data tersusun langkah selanjutnya adalah
mengolah data dengan menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah dalam
bentuk narasi. Data akan di sajikan dengan uraian tentang temuan dalam bentuk
tulisan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

A.1 Gambaran umum Perusahaan
PT. Agung Beton Persada Utama (APU) adalah sebuah perusahaan

dengan spesialisasi ready mix concrete dan concrete produk yang berdomisili di
jakarta. Agung Beton didirikan pada tanggal 26 agustus 2011. Meskipun
perusahaan masih tergolong baru namun cabang perusahan sangat banyak.

PT. Agung Beton Persada Utama sebuah perusahaan yang mandiri dan
unggul dalam bersaing dalam dunia kontruksi khususnya jabodetabek maupun

luar jabodetabek.

Saat ini perusahaan mempunyai kapasitas menjadi supplier khususnya
mensuplai Ready Mix Concrete,dengan didukung oleh 6 plant. Adapun sejumlah
proyek besar yang telah diselesaikan dengan menggunakan produk Ready mix
concrete antara lain Jalan Tol Tanggerang, Jalan Tol Cijago Depok, Jalan Tol
Depok-Cinere,Jalan Tol Stabat-Medan, Proyek perluasan terminal 3 Ultimate

Bandara Soekarno Hatta, dan lain-lain.

A.2 Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Umur

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi umur responden

Tahun 2023
Umur Frekuensi Persentase %
20-40 8 40.0
41 -60 12 60.0
Total 20 100.0

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan umur, dari 20 responden
responden diperoleh mayoritas responden berusia 41-60 tahun sebanyak 12
(60,0%). berdasarkan hasil distribusi umur, sebagian besar (60,0 %)

responden berusia 41-60 tahun.
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A.3 Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Masa Kerja

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi masa kerja responden

Tahun 2023
Masa Kerja Frekuensi (N) Persentase %
< 5tahun 17 85.0
>5-15tahun 3 15.0
Total 20 100.0

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan masa kerja, dari 20 responden
diperoleh mayoritas responden masa kerja < 5 tahun sebanyak 17 (85,0%)
responden dan Masa kerja > 5-15 tahun sebanyak 3 (15,0 %) responden.
Berdasarkan hasil distribusi masa kerja, sebagian besar (85,0%) responden

dengan masa kerja < 5 tahun.

A.4 Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pekerja Tentang Pengertian
APD Tahun 2023

Pengertian APD Frekuensi (N) Persentase %
Baik 17 85.0
Kurang 3 15.0
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
pengertian APD, dari 20 responden diperoleh pengetahuan baik sebanyak 17
(85,0%) responden, dan pengetahuan kurang sebanyak 3 (15,0%) responden.
Berdasarkan hasil distribusi pengetahuan pekerja tentang pengertian APD,

sebagian besar (85,0%) dengan pengetahuan baik.
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pekerja Tentang Kegunaan
APD Tahun 2023

Kegunaan APD Frekuensi (N) Persentase %
Baik 14 70.0
Kurang 6 30.0
Total 20 100

Hasil tebel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tetang
kegunaan APD, dari 20 responden diperoleh pengetahuan baik sebanyak 14
(70,0%) responden, dan pengetahuan kurang sebanyak 6 (30,0%) reponden.
Berdasarkan hasil ditribusi pengetahuan pekerja tentang kegunaan APD,
sebagian besar (70,0%) memiliki pengetahuan baik.

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pekerja Tentang Fungsi APD

Tahun 2023
Fungsi APD Frekuensi (N) Persentase %
Baik 14 70.0
Kurang 6 30.0
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
fungsi APD, dari 20 responden diperoleh pengetahuan baik sebanyak 14
(70,0%) responden, dan pengetahuan kurang sebanyak 6 (30,0%) responden.
Berdasarkan hasil distribusi pengetahuan pekerja tentang fungsi APD, sebagian

besar (70,0%) memiliki pengetahuan baik.

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pekerja Tentang Syarat APD
Yang Baik Tahun 2023

Syarat APD Yang Baik Frekuensi (N) Persentase %
Baik 17 85.0
Kurang 3 15.0
Total 20 100
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Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
syarat APD, dari 20 responden diperoleh pengetahuan baik sebanyak 17 (85,0%)
responden, dan pengetahuan kurang sebanyak 3 (15,0%) responden.
Berdasarkan hasil distribusi pengetahuan pekerja tentang syarat APD, sebagian
besar (85,0%) memiliki pengetahuan baik tentang syarat penggunaan APD yang
baik.

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Akibat Apabila Pekerja Tidak
Menggunakan APD Tahun 2023

Akibat Tidak Menggunakan Frekuensi (N) Persentase %
APD
Baik 16 80.0
Kurang 4 20.0
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tetang
akibat apabila tidak menggunakan APD, dari 20 responden diperoleh yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 16 (80,0%) responden, dan yang memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 4 (20,0%) responden. Berdasarkan hasil
distribusi pengetahuan pekerja tentang akibat apabila tidak menggunakan APD,
sebagian besar (80,0%) memiliki pengetahuan baik tentang akibat apabila tidak
menggunakan APD.

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Alat-alat Apa Saja
Yang Termasuk APD Tahun 2023

Alat-alat Yang Termasuk Frekuensi (N) Persentase %
APD
Baik 15 75.0
Kurang 5 25.0
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
alat-alat apa saja yang termasuk APD, dari 20 responden diperoleh yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 (75,0%) responden, dan yang memiliki

pengetahuan kurang sebanyak 5 (25,0%) responden. Berdasarkan hasil tabel
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distribusi pengetahuan pekerja tentang alat-alat apa saja yang termasuk APD,
sebagian besar (75,0%) memiliki pengetahuan baik tentang alat- alat apa saja
yang termasuk APD.

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pekerja Tentang Kapan APD
Seharusnya Mulai Digunakan Tahun 2023

Kapan APD Seharusnya Frekuensi (N) Persentase%

Mulai Digunakan

Baik 18 90.0
Kurang 2 10.0
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
kapan APD seharusnya digunakan, dari 20 responden diperoleh yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 18 (90,0%) responden, dan yang memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 2 (10,0%) responden. Berdasarkan hasil tabel
distribusi pengetahuan pekerja tentang kapan APD seharusnya digunakan,
sebagian besar (90,0%) memiliki pengetahuan baik tentang kapan seharusnya
APD itu harusnya digunakan.

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Siapa Yang
Bertanggung Jawab Terhadap Perawatan APD Tahun 2023

Yang Bertanggung Jawab Frekuensi (N) Persentase%
Terhadap Perawatan APD

Baik 10 50.0
Kurang 10 50.0
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
siapa yang bertanggung jawab terhadap perawatan APD, dari 20 responden
diperoleh yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 10 (50,0%) responden dan
yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 10 (50,0%) responden.
Berdasarkan hasil tabel ditribusi pengetahuan pekerja tentang siapa yang

bertanggung jawab terhadap perawatan APD belum dikatakan baik karena dari
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tingkat pengetahuan pekerja masih kurang. Karena rata-rata penilaian hanya
mendapatkan nilai (50,0%).
Tabel 4. 9 Ditribusi Pengetahuan Pekerja Tentang Alat Pelindung Mata

Tahun 2023
Pelindung Mata Frekuensi (N) Persentase %
Baik 20 100
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
alat pelindung mata, dari 20 responden diperoleh yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 20 (100,0%) responden. Berdasarkan hasil tabel distribusi
pengetahuan pekerja tentang alat pelindung mata semuanya memiliki

pengetahuan yang baik karena mendapatkan nilai (100,0%)

Tabel 4. 10 Distribusi Pengetahuan Pekerja Tentang Fungsi Alat Pelindung
Telinga Tahun 2023

Fungsi Alat Frekuensi (N) Persentase %
Pelindung Telinga

Baik 9 45.0
Kurang 11 55.0
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
fungsi APD, dari 20 responden diperoleh pengetahuan baik sebanyak 9 (45,0%)
responden, dan pengetahuan kurang sebanyak 11 (55,0%) responden.
Berdasarkan hasil distribusi pengetahuan pekerja tentang fungsi APD, sebagian

besar memiliki pengetahuan yang kurang karena hasil penilaian yang rendah.
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Tabel 4. 11 Distribusi Pengetahuan Pekerja Tentang Fungsi Alat Pelindung
Pernafasan Tahun 2023

Fungsi Alat Pelindung Frekuensi (N) Persentase %
Pernafasan
Baik 14 70.0
Kurang 6 30.0
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
fungsi alat pelindung pernafasan, dari 20 responden diperole pengetahuan baik
sebanyak 14 (70,0%) responden dan yang memiliki pengetahuan kurang
seabanyak 6 (30,0%) responden. Berdasarkan hasil distribusi pengetahuan
pekerja tentang fungsi alat pelindung pernafasan, sebagian besar (70,0%)
dengan pengetahuan yang baik.

Tabel 4. 12 Distribusi Pengetahuan Pekerja Tentang Kegunaan Sarung
Tangan Tahun 2023

Kegunaan Sarung Frekuensi (N) Persentase %
Tangan
Baik 13 65.0
Kurang 7 35.0
Total 20 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang
kegunaan sarung tangan, dari 20 responden diperoleh pengetahuan baik
sebanyak 13 (65,0%) dan pengetahuan kurang sebanyak 7 (35,0%) responden.
Berdasarkan hasil distribusi pengetahuan pekerja tentang kegunaan sarung
tangan, sebagian besar (65,0%) dalam perhitungan para pekerja memiliki

pengetahuan cukup.
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Tabel 4. 13 Distribusi Pengetahuan Pekerja Tentang Fungsi Alat Pelindung
Kaki Tahun 2023

Fungsi Alat Pelindung Frekuensi (N) Persentase %
Kaki
Baik 12 60.0
Kurang 8 40.0
Total 20 100.0

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang fungsi
alat pelindung kaki, dari 20 responden diperoleh pengetahuan baik sebanyak 12
(60,0%) responden dan pengetahuan kurang sebanyak 8 (40,0%) responden.
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pengetahuan pekerja tentang fungsi alat
pelindung kaki, sebagian besar memiliki pengetahuan cukup.

Tabel 4. 14 Distribusi Pengetahuan Pekerja Tentang Penyakit Apa Saja
Yang Dapat Timbul Akibat Tidak Menggunakan APD Tahun 2023

Penyakit Yang Timbul Frekuensi (N) Persentase %
Akibat Tidak Memakai
APD
Baik 9 45.0
Kurang 11 55.0
Total 20 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang penyakit
apa saja yang dapat timbul akibat tidak memakai APD, dari 20 responden
diperoleh pengetahuan baik sebanyak 9 (45,0%) responden dan pengetahuan
kurang sebanyak 11 (55,0%) responden. Berdasarkan hasil ditribusi frekuensi
pengetahuan pekerja tentang penyakit apa saja yang dapat timbul akibat tidak

menggunakan APD, sebagian besar pekerja memiliki pengetahuan kurang.
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Tabel 4. 15 Distribusi Pengetahuan Pekerja Tentang Syarat-Syarat Dari
Penggunaan APD Tahun 2023

Syarat-Syarat Dari Frekuensi (N) Persentase %

Penggunaan APD

Baik 16 80.0
Kurang 4 20.0
Total 20 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pekerja tentang syarat-
syarat penggunaan APD, dari 20 responden diperoleh pengetahuan baik
sebanyak 16 (80,0%) reesponden dan pengetahuan kurang sebanyak 4 (20,0%)
responden. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pengetahuan pekerja tentang
syarat-syarat penggunaan APD, sebagian besar (80,0%) dengan pengetahuan
baik.

Tabel 4. 16 Distribusi Frekuensi Pengetahuan responden Tahun 2023

Pengetahuan Frekuensi (N) Persentase %
Baik 8 40.0
Cukup 7 35.0
Kurang 5 25.0
Total 20 100

Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan, dari 20 responden
diperoleh pengetahuan baik sebanyak 8 (40,0 %) responden, pengetahuan
cukup sebanyak 7 (35,0%) dan pengetahuan kurang sebanyak 5 (25,0 %)
responden. Berdasarkan hasil distribusi pengetahuan, setelah pengetahuan baik
dan cukup digabungkan maka sebagian besar menjadi 15 (75,0 %) responden

dengan pengetahuan cukup baik.
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A.4 Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Penerapan Penggunaan APD

Tabel 4. 17 Distribusi Penerapan Penggunaan Alat Pelindung Kepala Pada
Saat Bekerja Tahun 2023

Menggunakan Alat Frekuensi (N) Persentase %

Pelindung Kepala

Baik 10 50.0
Kurang 10 50.0
Total 20 100

Hasil distribusi penerapan penggunaan alat pelindung kepala pada saat
bekerja, dari 20 responden diperoleh penerapan baik sebanyak 10 (50,0%)
responden dan penerapan kurang sebanyak 10 (50,0%) responden. Berdasarkan
hasil ditribusi frekuensi penerapan penggunaan alat pelindung kepala pada saat
bekerja ,sebagian besar (50,0%) tidak menggunakan alat pelindung kepala
dengan itu penerapan penggunaan alat pelindung kepala masih kurang baik.

Tabel 4. 18 Distribusi Penerapan Penggunaan Alat Pelindung Pernafasan
Pada Saat Bekerja Tahun 2023

Menggunakan Alat Frekuensi (N) Persentase %

Pelindung Pernafasan

Baik 10 50.0
Kurang 10 50.0
Total 20 100.0

Hasil ditribusi penerapan penggunaan alat pelindung pernafasan pada saat
bekerja, dari 20 responden diperoleh penerapan baik sebanyak 10 (50,0%)
responden dan penerapan kurang sebanyak 10 (50,0%) responden. Berdasarkan
distribusi frekuensi penerapan penggunaan alat pelindung pernafasan, sebagian
besar rata-rata nilai (50,0%) tidak menggunakan alat pelindung pernafasan oleh
itu hasil dari yang diperoleh adalah penerapan penggunaan alat pelindung

pernafasan pada pekerja masih kurang baik.
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Tabel 4. 19 Distribusi Penerapan Penggunaan Alat Pelindung Telinga Saat
Bekerja Tahun 2023

Menggunakan Alat Frekuensi (N) Persentase %

Pelindung Telinga

Baik 8 40.0
Kurang 12 60.0
Total 20 100.0

Hasil distribusi penerapan penggunaan alat pelindung telinga pada saat
bekerja, dari 20 responden diperoleh penerapan baik sebanyak 8 (40,0%)
responden dan penerapan kurang sebanyak 12 (60,0%) responden. Berdasarkan
distribusi frekuensi penerapan penggunaan alat pelindung telinga, sebagian
besar mendapatkan nilai yang rendah karena banyak para pekerja yang tidak
menggunakan alat pelindung telinga pada saat bekerja, dari hasil penilaian
penerapan penggunaan alat pelindung telinga pada saat bekerja masih kurang
baik.

Tabel 4. 20 Distribusi Penerapan Penggunaan Alat Pelindung Tangan Pada
Saat Bekerja Tahun 2023

Menggunakan Alat Frekuensi (N) Persentase %

Pelindung Tangan

Baik 13 65.0
Kurang 7 35.0
Total 20 100

Hasil distribusi penerapan penggunaan alat pelindung tangan saat bekerja,
dari 20 responden diperoleh penerapan baik sebanyak 13 (65,0%) responden
dan penerapan kurang sebanyak 7 (35,0%) responden. Berdasarkan distribusi
frekuensi penerapan penggunaan alat pelindung tangan, sebagian besar (65,0%)

dengan penilaian pengetahuan yang cukup.
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Tabel 4. 21 Distribusi Penerapan Penggunaan Pakaian Kerja Saat Bekerja

Tahun 2023
Menggunakan Pakaian Frekuensi (N) Persentase %
Kerja
Baik 8 40.0
Kurang 12 60.0
Total 20 100

Hasil distribusi frekuensi penerapan penggunaan pakaian kerja pada saat
bekerja, dari 20 responden diperoleh penarapan baik sebanyak 8 (40,0%0
responden dan penerapan pengetahuan kurang sebanyak 12 (60,0%)
responden. Berdasarkan distribusi frekuensi penerapan pakaian kerja pada saat
bekerja masih kurang dalam penerapanya.

Tabel 4. 22 Distribusi Penerapan Penggunaan Pelindung Kaki Pada Saat
Bekerja Tahun 2023

Menggunakan Sepatu Frekuensi (N) Persentase %
Baik 12 60.0
Kurang 8 40.0
Total 20 100

Hasil distribusi frekuensi penerapan penggunaan pelindung kaki pada saat
bekerja, dari 20 responden diperoleh penerapan baik sebanyak 12 (60,0%)
responden dan penerapan kurang baik sebanyak 8 (40,0%) responden.
Berdasarkan distribusi frekuensi, sebagian besar (60,0%0 dengan penerapan
yang cukup.

Tabel 4. 23 Distribusi Penerapan Penggunaan Alat Pelindung Mata Saat
Bekerja Tahun 2023

Menggunakan Frekuensi (N) Persentase %
Kacamata
Baik 11 55.0
Kurang 9 45.0
Total 20 100
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Hasil distribusi frekuensi penerapan pengggunaan pelindung mata pada saat
bekerja, dari 20 responden diperoleh penerapan baik sebanyak 11 (55,0%)
responden dan penerapan kurang sebanyak 9 (45,0%) responden. Berdasarkan
distribusi frekuensi, dalam penerapan penggunaan pelindung mata pada saat

bekerja masih kurang.

Tabel 4. 24 Distribusi Penerapan Penggunaan APD lengkap Saat Bekerja

Tahun 2023
Menggunakan APD Frekuensi (N) Persentase %
Lengkap
Cukup 4 20.0
Kurang 16 80.0
Total 20 100

Hasil distribusi frekuensi penerapan penggunaan APD lengkap pada saat
bekerja, dari 20 responden diperoleh penerapan baik sebanyak 4 (20,0%)
responden dan penerapan kurang sebanyak 16 (80,0%) responden. Berdasarkan
distribusi frekuensi dalam penerapan penggunaan APD lengkap pada saat

bekerja masih kurang.

Tabel 4. 25 Distribusi Frekuensi Penerapan Penggunaan APD Tahun 2023

Penerapan Penggunaan APD Frekuensi (N) Persentase %
Cukup 6 30.0
Kurang 14 70.0
Total 20 100
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Hasil tabel distribusi frekuensi berdasarkan penerapan penggunaan APD, dari
20 responden diperoleh penggunaan APD tidak aman sebanyak 14 (70,0 %)
responden, dan mayoritas penggunaan APD aman sebanyak 6 (30,0 %)
responden. Berdasarkan hasil distribusi penggunaan APD, sebagian besar (70,0

%) responden penggunaan APD tidak aman.

Dapat disimpulkan, bahwa tidak semua pekerja yang rutin menggunakan APD.
Masih terdapat pekerja yang tidak menggunakan APD saat bekerja dengan
alasan yang berbeda-beda. Seperti alat pelindung telinga yang berfungsi untuk
melindungi telinga dari kebisingan, alat pelindung pernapasan yang berfungsi
untuk melindungi pernapasan dari debu atau polusi udara, alat pelindung tangan
yang berfungsi untuk melindungi tangan dari api,radiasi,arus listrik,benda tajam/
kasar, serta alat pelindung mata yang berfungsi untuk melindungi mata dari
pengaruh yang berbahaya bagi kesehatan indera penglihatan saat bekerja.

B. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan distribusi umur, sebagian besar
(60,0%) responden berusia 41-60 tahun. Distribusi masa kerja, sebagian besar
(85,0%) responden dengan masa kerja < 5 tahun. Distribusi pengetahuan
sebagian besar (60,0 %) dengan pengetahuan baik. Distribusi penerapan
penggunaan APD, sebagian besar (55,0%) responden penerapan APD kurang
baik.

Dapat di analisis bahwa pada area proyek jalan tol tidak semua pekerja
memiliki pengetahuan yang baik. Karena berdasarkan analisis didapatkan bahwa
pengetahuan salah satu faktor yang berpengaruh yang mendorong dan
menghambat individu untuk berprilaku pada penerapan penggunaan alat
pelindung diri para pekerja.

Semua jenis APD harus digunakan sebagaimana mestinya, gunakan
pedoman yang benar-benar sesuai dengan standard keselamatan Kkerja.
Diharapkan agar para pekerja dapat menambah pengetahuan mengenai APD
yang baik dan benar untuk keselamatan serta keamanan diri sendiri dan orang
lain.

Diharapkan juga agar para pekerja dapat disiplin dalam penggunaan APD saat

bekerja di lingkungan proyek jalan tol, karena sangat banyak bahaya yang akan
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ditimbulkan jika para pekerja tidak menganggap penting akan penggunaan APD.
Diharuskan para pekerja memahami APD dan selalu menggunakan alat
pelindung kepala,menggunakan alat pelindung telinga,menggunakan alat
pelindung badan, menggunakan alat pelindung pernapasan,menggunakan alat
pelindung tangan, menggunakan alat pelindung mata, dan menggunakan alat

pelindung kaki saat melalukan pekerjaan.

Sehingga, sangat disarankan untuk melakukan pengembangan pengetahuan
bagi para pekerja setiap akan memulai pekerjaan di PT. Agung Beton Persada
Utama. Karena jika tingkat pengetahuan terhadap APD para pekerja baik maka
akan meminimalisir angka kecelakaan kerja yang akan terjadi sehingga akan
berdampak baik juga bagi PT. Agung Beton Persada Utama. Sangat disarankan
untuk melakukan pengecekan kembali oleh pihak yang berwenang sebelum
dimulainya pekerjaan di PT. Agung Beton Persada Utama agar perilaku para

pekerja selalu disiplin dalam penggunaan APD.

30



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil setelah dilakukannya penelitian ini dinyatakan

bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan penerapann

penggunaan alat pelindung diri pada pekerja proyek jalan tol di PT.

Agung Beton Persada Utama.

1. Berdasarkan karakteristik hasil distribusi umur, dari 20 responden
diperoleh sebagian besar (60,0%) yaitu 12 responden berusia 41-
60 tahun. Distribusi masa kerja, dari 20 responden diperoleh
sebagian besar (85,0%) yaitu 17 responden dengan masa kerja <
5 tahun.

2. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pengetahuan para pekerja di
PT Agung Beton Persada Utama Kecamatan Stabat Kabupaten
Langkat Tahun 2023, dari 20 responden diperoleh sebagian besar
(75,0%) yaitu 15 responden dengan pengetahuan cukup baik.

3. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi penerapan penggunaan
APD, dari 20 responden diperoleh sebagian besar (70,0%) yaitu
14 responden penggunaan APD pada saat bekerja di PT Agung
Beton Persada Utama Kurang baik. Karena dari hasil yang saya
peroleh dan saya liat langsung masih banyak para pekerja yang
tidak menggunakan APD pada saat bekerja karena terlalu tidak

perduli dengan keselamatan dan kesehatannya sendiri.
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B. Saran
1.

2.

3.

Bagi PT. Agung Beton Persada Utama

1. Perusahaan harus melakukan pengawasan terhadap semua

pekerja

2. Perusahaan meningkatkan pengetahuan pekerja dengan

mempromosikan tentang pentingnya budaya menggunakan APD

untuk meningkatkan pekerja agar bekerja sesuai SOP yang
berlaku.

3. Memberi teguran dan sangsi kepada pekerja yang tidak patuh

dalam penggunaan APD.

4. Memberikan penghargaan kepada pekerja yang patuh dalam

penggunaan APD sebagai apresiasi dan juga agar menumbuhkan

rasa semangat dalam budaya penggunaan APD untuk menjamin
keselamatan pekerja.

Bagi Pekerja

1. Selalu patuhi aturan dalam penggunaan APD guna
mengurangi dampak dan resiko kecelakaan di area kerja.

2. Selalu melakukan pekerjaan dengan cara menerapkan perilaku
perduli terhadap penggunaan APD pada saat bekerja agar
tidak terjadi kecelakaan akibat kerja.

Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Bagi peneliti diharapkan untuk mengkaji lebih banyak

sumber mengenai pengetahuan dan penerapan

penggunaan APD.
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MASTER TABEL PENGETAHUAN TENAGA KERJA TENTANG PENERAPAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG

DIRI DI PT AGUNG BETON PERSADA UTAMA KECAMATAN STABAT KABUPATEN LANGKAT

No Umur Mas_,a P1L|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10| P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | Jumlah | Nilai | Kriteria
Responden Kerja
4
1 27 Tahun 0 1 1)1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 12 80 BAIK
2 58 3 1 1 1)1 110 1 1 1 0 1 1 0 1 1 12 80 BAIK
Tahun
5
3 45 Tahun 1/]0|0]1 110 1 1 1 1 1 1 1 0 0 10 67 CUKUP
4 29 2 1 1 1|0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 12 80 BAIK
Tahun
3
5 37 Tahun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 13 87 BAIK
6 42 4 1 1 1)1 110 1 0 1 0 0 1 1 0 1 10 67 CUKUP
Tahun
2
7 49 Tahun 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 73 CUKUP
8 50 3 1 1 1)1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 11 73 CUKUP
Tahun
5
9 46 Tahun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 12 80 BAIK
10 40 6 1]/ 00|10 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 9 60 | KURANG
Tahun
11 38 4 1 1 1)1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 11 73 CUKUP
Tahun
12 38 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 12 80 BAIK
Tahun
13 45 2 1 1 1)1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13 87 BAIK
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Tahun

14

50

10
Tahun

11

73

CUKUP

15

51

Tahun

13

87

BAIK

16

43

Tahun

60

KURANG

17

39

Tahun

60

KURANG

18

42

Tahun

40

KURANG

19

41

Tahun

53

KURANG

20

38

Tahun

10

67

CUKUP
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MASTER TABEL PENERAPAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI PEKERJA DI PT AGUNG BETON
PERSADA UTAMA KECAMATAN STABAT KABUPATEN LANGKAT

No responden | Umur | Masakerja | T1 | T2 | T3 |T4|T5 |76 |T7| T8 Jgg'::‘ Nilai | Kriteria
1 27 4Tahun | 1 |1]0]olololo]o 2 25 | KURANG
2 58 3Tahun | 0 (0| 0| 1]1]0l0]o0 2 25 | KURANG
3 45 5Tahun | 0 (0| 0|o0]o|212|12]0 2 25 | KURANG
4 29 2Tahun | 1 |0 | 0| 1]1]2l0]o0 4 50 | KURANG
5 37 3Tahun | 1 |1 ]0]|0]ololo]o 2 25 | KURANG
6 42 4Tahun | 0 |1 ]o |2 l2l2l2]o0 5 63 | CUKUP
7 49 2Tahun | 0 |1 ] 1l21]o0f2]21]o0 5 63 | CUKUP
8 50 3Tahun | 1 |0 | 0| 1]21]2l0]12 5 63 | CUKUP
9 46 5Tahun | 0 | 1| 1| 1]0|0lo0]1 4 50 | KURANG
10 40 6Tahun | 0 |1 |0 |1]0 2211 5 63 | KURANG
11 38 4Tahun | 1 |1]o0|ololo|1]o0 3 38 | KURANG
12 38 3Tahun | 2 |0 | 1]0]ololz1]o0 3 38 | KURANG
13 45 2Tahun | 1 0| o0]o]o|1l1]0 3 38 | KURANG
14 50 | 10Tahun | 1 |0 | 1|0 1]12]0]o0 4 50 | KURANG
15 51 8Tahun | 0 |1 | 1]1]oz2l2]0 5 63 | CUKUP
16 43 4Tahun | 1 | 1|1 |2lolol1]o0 5 63 | CUKUP
17 39 4Tahun | 0 o] o2 l2lolo]1 3 38 | KURANG
18 42 4Tahun | 0 |o |1 |2lol21]1]o0 4 50 | KURANG
19 41 2Tahun | 0 |1 ]ol1]1]1]0]o0 4 50 | KURANG

20 38 3Tahun | 1 |0 | 1| 1]2]2l0]o0 5 63 | CUKUP
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LEMBAR KUESIONER

PENGETAHUAN TENAGA KERJA TENTANG
PENERAPAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI DI PT AGUNG
BETON PERSADA UTAMA KECAMATAN STABAT KABUPATEN
LANGKAT TAHUN 2023

Nama responden :
Umur responden :

Masa Kerja

. PENGETAHUAN
1. Apayang dimaksud dengan Alat Pelindung Diri (APD) ?
a. Alat yang berfungsi untuk melindungi tubuh saat bekerja.
b. Alat yang digunakan pekerja yang bertujuan untuk menekan atau
mengurangi penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja.
c. Alat yang dibagikan oleh perusahaan.
2. Apa kegunaan alat pelindung diri menurut anda?
a. Membantu menyelesaikan pekerjaan
b. Untuk meminimalisasi dampak kecelakaan
c. Alat yang digunakan karyawan untuk meminalisasi resiko bahaya di tempat
kerja
3. Apafungsi dari APD menurut anda?
a. Menciptakan lingkungan kerja yang aman
b. meningkatkan efektivitas dan produktifitas kerja
c. melindungi tenaga kerja dari bahaya kecelakaan akibat kerja.
4. Berikut ini yang merupakan syarat Alat Pelindung Diri (APD) yang baik
adalah?
a. Nyaman dipakai, tidak mengganggu atau menyulitkan gerak pekerja
b. Memiliki nilai seni yang dapat menambah gaya penampilan pekerja
c. Memberikan perlindungan yang tepat terhadap bahaya.
5. Apa akibat apabila pekerjatidak menggunakan Alat Pelindung Diri?

a. Mendapat teguran dari pengawas
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b. Dapat menimbulkan resiko bahaya kecelakan kerja

c. Risiko tingkat kecelakaan atau cedera akan semakin tinggi.

6. Alat-alat apa saja yang termasuk Alat Pelindung Diri?

a. Pelindung Kepala (safety helmet),masker,penutup telinga (ear muff/ear
plug),pakaian kerja,sepatu safety.

b. sarung tangan,pakaian kerja,sepatu safety

c. Kaos kaki,sandal,pelindung kepala (safety helmet)

7. Menurut anda kapan Alat Pelindung Diri tersebut seharusnya dimulai
digunakan?

a. Pada saat hendak memulai pekerjaan

b. Saat terjadi kecelakaan kerja

c. Saat ada pengawasan

8. Menurut anda siapayang bertanggung jawab terhadap perawatan Alat
Pelindung Diri ?

a. Pihak perusahaan/atasan

b. Masing-masing pekerja

c. Tenaga safety

9. Apakah anda mengetahui alat pelindung mata (Kacamata)?

a. Ya, saya mengetahui apa itu alat pelindung mata

b. Tidak, saya tidak tau

10. Apakah anda mengetahui fungsi alat pelindung telinga?

a. Untuk melindungi telinga dari suara akibat kerja mesin

b. Untuk melindungi telinga dari suara bising mesin

c. untuk melindungi telinga dari serangga

11. Apakah andatau fungsi alat pelindung pernafasan (Masker)?

a. melindungi kita dari debu hasil produksi

b. fungsi masker yaitu untuk melindungi diri dari debu akibat produksi mesin
c. menutup hidung dari kotoran akibat kerja

12. Apakah andatau fungsi dari kegunaan sarung tangan?

a. untuk melindungi tangan dari panas atau debu hasil produksi mesin

b. melindungi tangan dari suhu panas mesin

c. alat untuk melindungi tangan dari benda- benda yang di pegang

13. Apakah andatau fungsi alat pelindung kaki (sepatu boat)?
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a. Untuk melindungi kaki dari benda-benda tajam dari hasil produksi kerja
mesin

b. menyelamatkan kaki dari batu krikil

c. melindungi kaki agar terlindung dari panas jalan di tempat kerja

14. Apakah anda mengetahui penyakit apa saja yang dapat timbul akibat
tidak memakai APD?

a. Kecelakaan kerja seperti asma,paru kronis,luka,gangguan pada
pendengaran,gangguan penglihatan.

b. kehilangan anggota tubuh

c. luka akibat mesin pada saat produksi

15. Apakah anda mengetahui syarat-syarat dari penggunaan APD ?

a. Harus bisa memberikan perlindungan terhadap bahaya yang spesifik, tidak
menimbulkan bahaya tambahan,tidak mudah rusak,pemeliharaannya
mudah,tidak membatasi gerak para pekerja.

b. bisa berguna untuk melindungi orang yang memakainya

c. harus bagus dan keren agar layak dipakai oleh para pekerja.
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LEMBAR KUESIONER
PENERAPAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI PEKERJA DI
PT AGUNG BETON PERSADA UTAMA KECAMATAN STABAT
KABUPATEN LANGKAT

TAHUN 2023
Nama responden:
Umur responden:
Masa kerja
No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1 | Memakai alat pelindung kepala (Helm) saat bekerja

2 | Memakai alat pelindung pernapasan (Masker) saat
bekerja

3 | Memakai pelindung telinga (ear muffs dan ear plugs)
saat bekerja

4 | Memakai sarung tangan saat bekerja

5 | Memakai pakaian kerja saat bekerja

6 | Memakai pelindung kaki (sepatu boat) saat bekerja

7 | Memakai alat pelindung mata (Kacamata) saat bekerja

8 | Memakai APD lengkap seperti helm,masker,pelindung

telinga,sarung tangan,pakaian kerja,sepatu,kacamata

48




DOKUMENTASI

Membagikan Kuesioner Kepada Pekerja

Melakukan Pengamatan Penggunaan APD

-
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Melakukan Wawancara Kepada Para Pekerja
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